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suka dan duka, karena berkatNyalah penulis dapat menyelesaikan tugas 
akhir ini. 
Terimah kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak Prof. John 
A. Titaley, STh, Th.D., selaku Rektor Universitas Kristen Satya 
Wacana, yang memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menuntut ilmu di UKSW. Ungkapan yang sama pula, disampaikan 
kepada Bapak Marthen L. Ndoen, SE., MA., Ph.D., selaku Direktur 
Program Pasca Sarjana sekaligus sebagai Ketua Program Studi Magister 
Studi Pembangunan, yang telah memberikan pengarahan dan motivasi 
kepada penulis selama menempuh studi pada program Magister studi 
pembangunan. Terima kasih penulis sampaikan kepada Dr. Pamerdi 
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yang telah memberikan arahan, bimbingan, koreksi serta motivasi 
dalam penulisan tesis ini hingga pada tahap penyelesaain akhir dalam 
penulisan ini. Penulis sadari bahwa penulis menjadi salah satu 
mahasiswa yang termasuk beruntung dibimbingnya, Selain itu  
rampungnya tulisan ini tidak terlepas dari masukan-masukan yang 
brilian dari Bapak Marthen L. Ndoen, SE., MA., Ph.D – yang selalu 
dengan setia dan terbuka berdiskusi.  
Pada kesempatan ini pun, penulis sampaikan terimah kasih 
buat semua dosen Program Pascasarjana khususnya pada Magister Studi 
Pembangunan UKSW yang telah membekali ilmu kepada penulis yang 
sangat bermanfaat dalam penulisan tesis ini, tetapi juga dapat 
bermanfaat di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
ucapan yang sama, diberikan kepada Mbak Ayu (Kesya Ayu Tekan 
Sari, SE) dan Mba Raras, S.Kom selaku Staff administrasi Program Studi 
Magister Studi Pembagunan yang telah sangat banyak membatu dalam 
segala hal. Dan petugas perpustakaan yang telah dengan baik hati 
memberikan informasi tentang studi, pelayanan sampai penulisan tesis 
ini selesai.  
Terimakasih juga disampaikan kepada pihak-pihak yang 
terlibat dalam penelitian ini hingga peneletian ini selesai khususnya 
kepada LSM Nasional Dan Internasional di Timor Leste, Universidade 
da Paz (UNPAZ)1, Universidade Dili (UNDIL)2 Universitas Nasional 
Timor Leste (UNTL), Pimpinan dan staff Ministerio da administrasaun 
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LSM Timor Leste dan pihak-pihak yang telah mendukung dan terlibat 
dalam penelitian ini.  
Penulis sadari bahwa selain mereka yang telah disebutkan 
diatas, ada orang-orang terkasih dan tersayang yang dalam kapasitasnya 
dan jarak yang jauh – Salatiga – Timor Leste, namun mereka tak henti-
                                                          
1Salah satu universitas swasta di Timor Leste. 
2Salah satu universitas swasta di Timor Leste 
3Kementrian dalam negeri Timor Leste 
4Kamar dagang industri Timor Leste 
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mereka tesis ini kupersembahkan. Kepada istriku tercinta Marelia 
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persatu. Ijinkanlah pada kesempatan ini, penulis sampaikan terima 
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Akhirnya, penulis menyadari akan kekurangan dan kelemahan 
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ilmu pengetahuan seputar desentralisasi dan otonomi daerah 
khususnya di Timor Leste. Akhir kata semoga tesis ini dapat 
bermanfaat bagi pembaca. 
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Penyelenggaraan Desentralisasi dan Otonomi Daerah di Timor 
Leste membutuhkan kesiapan dalam hal sumber daya manusia, 
infrastruktur penunjang, tatakelola pemerintahan, serta kebijakan dan 
dasar hukum yang jelas dan mampu mendukung ketercapaian 
desentralisasi. Hal tersebut diperlukan untuk menyelaraskan 
pandangan para aktor sebagai pengambil kebijakan dalam mencapai 
keberhasilan pembangunan negara, melalui desentralisasi. Sebagai 
upaya untuk mengantisipasi permasalahan yang timbul sebagai dampak 
dari penyelenggaraan desentralisasi dan otonomi daerah di Timor 
Leste, penelitian ini dilakukan untuk menjaring persepsi para aktor 
dari kalangan pemerintahan, akademisi, pengusaha sektor swasta dan 
organisasi kemasyarakatan menggunakan metode Delphi. Hasil 
penelitian ini menunjukan adanya konsensus dari para aktor terkait 
permasalahan yang perlu diprioritaskan dan diantisipasi yaitu masalah 
Sumber Daya Manusia dan Infrastruktur Pendukung yang harus 
diperhatikan dalam proses penyelenggaraan desentralisasi dan otonomi 
daerah di Timor Leste. 
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